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PENDAHULUAN

Salah satu ciri perkembangan abad 21 yaitu perkembangan ilmu Pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang mengakibatkan perubahan paradigma pembelajaran yang
ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan teknologi. Pembelajaran abad 21
adalah generasi yang memiliki keterampilan 4C yaitu komunikasi (Communication),
kolaborasi (Collaboration), berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical Thinking and
Problem Solving), dan kreatifitas dan inovasi (Creatfivity and Innovation). Menurut NCTM
(National Council of Teachers of Mathematics) (Malikah, 2023) merekomendasikan empat
prinsip pembelajaran matematika yaitu (1) matematika untuk memecahkan masalah, (2)
matematika untuk menalar, (3) matematika untuk komunikasi, dan (4) matematika untuk
koneksi dan representasi.

Masalah adalah sesuatu yang perlu dikoreksi atau dipecahkan. Yuwono (2018)
menjelaskan bahwa masalah tidak hanya menjadi beban, tetapi juga sarana untuk
menemukan hal baru. Sunendar (2017) menambahkan, situasi disebut masalah jika
seseorang menyadari adanya persoalan yang perlu diselesaikan, namun tidak dapat
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langsung menyelesaikannya, seshingga membutuhkan pikiran dan pengetahuan yang luas.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa, masalah adalah soal yang
membutuhkan penyelesaian tertentu berdasarkan pengetahuan dan kemampuan,
namun proses penyelesaiannya tidak langsung diketahui.

Pemecahan masalah merupakan suatu proses usaha siswa dengan menggunakan
segala pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimilikinya untuk menemukan
solusi atas permasalahan yang diberikan atau dihadapinya (Maulyda, 2019). Proses
pemecahan masalah sangat penting dalam matematika sehingga siswa harus
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan dasar penting dam pembelajaran yang harus dilatih dan dibudayakan di
kelas. Menurut Amalia dan Hadi (2021), kemampuan ini sangat krusial dalam pembelajaran
matematika karena membutuhkan pemikiran kompleks agar siswa dapat menemukan
solusi. Pembiasaan siswa dalam menjawab soal berbasis pemecahan masalah juga perlu
dilakukan.

Aritmatika sosial adalah cabang matematika yang mempelajari hubungan angka
untuk memecahkan masalah sosial dalam kehidupan sehari-hari (Amini, dkk., 2023).
Aritmatika sosial dapat diartikan sebagai materi matematika yang membahas sifat
bilangan dan operasi dasar dalam konteks kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam
berbagai tfransaksi ekonomi (Nurnugroho dalam Safitri, dkk., 2021). Banyak siswa kesulitan
memahami soal cerita karena membutuhkan ketelitian dan kemampuan analisis.
Tantangan utama adalah keterbatasan kemampuan siswa dalam memahami soal dan
kekurangan keterampilan yang diperlukan. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan
mereka dalam menghubungkan masalah nyata dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
perlu ada upaya untuk mengidentifikasi penyebab kesalahan dan mencegahnya.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 2
Palu, kemampuan pemecahan masalah siswa dalam materi aritmatika sosial, khususnya
untung dan rugi, sangat bervariasi. Pada indikator membuat model matematika, memilih
strategi penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan memeriksa hasil jawaban, hanya
sebagian siswa yang dapat melakukannya dengan benar. Dalom pengajaran
pemecahan masalah untung dan rugi dalam aritmatika sosial, pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adaloh  dengan
menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah menurut George Polya (Indrawati,
dkk., 2019), vyaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3)
melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali.

Setiap individu memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda, yang
dipengaruhi oleh self-efficacy atau keyakinan diri terhadap kemampuan untuk mencapai
tujuan tertentu (Bandura, 1997). Kurniawati dan Kartika (2019) mendefinisikan self-efficacy
sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan
melaksanakan tindakan guna menyelesaikan tugas, mengatasi rintangan, dan mencapai
tujuan yang diharapkan. Menurut Alwisol dan Maddux (dalam Hendriana & Kadarisma,
2019), self-efficacy adalah keyakinan yang memengaruhi keputusan untuk bertindak,
besarnya usaha yang dikeluarkan, kegigihan dalam menghadapi kesulitan, serta
pengalaman emosional atau afektif individu, khususnya siswa. Self-efficacy sangat penting
agar siswa dapat menggunakan pengetahuan mereka secara maksimal tanpa keraguan
atau takut melakukan kesalahan. Oleh karena itu, mengkaji profil self-efficacy siswa akan
memberikan gambaran tentang kemampuan pemecahan masalah mereka, yang dapat
membantu guru dalom merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat. Jika
pembelajaran tidak memperhatikan self-efficacy, maka strategi yang digunakan bisa
kurang efektif dan memengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk meneliti “Profil Pemecahan Masalah Siswa Kelas
IX SMP Negeri 2 Palu Dalam Menyelesaikan Masalah Materi Untung dan Rugi Berdasarkan
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Self-Efficacy.”

METODE

Penelition ini adalah penelition kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh profil kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX SMP
Negeri 2 Palu dalam menyelesaikan masalah materi untung dan rugi berdasarkan self-
efficacy. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Palu pada kelas IX C semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri dari dua siswa yang dipilih berdasarkan
tingkat self-efficacy yang tinggi dan rendah setelah diberikan angket self-efficacy.

Instrumen penelitian meliputi angket untuk mengukur self-efficacy siswa, tes tertulis
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah, dan pedoman wawancara untuk
menggali lebih dalam pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fipe angket tertutup yang dikembangkan oleh
Pasandaran (2014) dan telah dimodifikasi untuk menggali keadaan self-efficacy siswa. Tes
tertulis telah divalidasi oleh seorang dosen pendidikan matematika yaitu ibu Fajriani, S.Pd.,
M.Pd sebelum digunakan. Kredibilitas data diuji menggunakan teknik triangulasi waktu,
yang membandingkan data dari sumber yang sama pada waktu yang berbeda.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengamati dan mewawancarai siswa
selaoma sefiap tahap pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya yang
terdiri dari: (1) memahami masalah (understanding the problem), (2) merencanakan
pemecahan masalah (devise a plan), (3) melaksanakan perencanaan pemecahan
masalah (carry out the plan), dan (4) memeriksa kembali hasil jowaban (looking back).
Data yang diperoleh selama tahap pemahaman masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa jawaban kemudian dianalisis
menggunakan analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009),
yang mencakup (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4)
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai profil pemecahan masalah siswa berdasarkan tingkat self-efficacy mereka
dalam menyelesaikan masalah materi untung dan rugi, serta membantu guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Penentuan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas IX C SMP Negeri 2 Palu dengan menggunakan
angket self-efficacy yang terdiri dari 30 item pernyataan, terbagi menjadi dua jenis yaitu
pernyataan favourable (positif) dan unfavourable (negatif). Angket ini diberikan pada 19
September 2024, melibatkan 27 siswa yang berpartisipasi secara sukarela dan belum
ditetapkan sebagai subjek penelitian. Skor siswa dihitung dan digunakan untuk
mengelompokkan mereka ke dalam dua kategori, yaitu self-efficacy tinggi dan self-
efficacy rendah, dengan menggunakan rumus rentang skor yang dikemukakan oleh
Sugiyono 2013. Hasil analisis menunjukkan bahwa 14 siswa memiliki self-efficacy tinggi,
sedangkan 13 siswa memiliki self-efficacy rendah. Peneliti memilih KA sebagai subjek
dengan self-efficacy tinggi dan FA sebagai subjek dengan self-efficacy rendah. Kedua
subjek ini kemudian diberikan tugas matematika (TM-01 dan TM-02), masing-masing terdiri
dari satu soal.
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Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan
Berikut ini penyelesaian masalah subjek KA dan FA dalam memecahkan masalah
yag akan di paparkan sebagai berikut.

Oix : oo wwe  donat llaujm hm]ﬁ 9.50.600
hart  putama  ttjuar  qp pue  dengan ham]a A.000  Per pwt
har  Kdva  teuar 9o kve  dengan  hacga  3.500 o KU
hari  keempat  dovat  sudah btrjamir Sthim]ﬂn tidak  layar
diken Sumsy,

Dit : Buapa besac keontungan  atav  kwuqian yang ddapatran oleh

Peajvar  eve 1

Gambar 1. Jawaban Subjek AK dalam Menyelesaikan TM-02

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada subjek kategori self-efficacy tinggi,
peneliti melakukan wawancara dengan subjek tersebut untuk mengungkapkan dalam
memahami masalah. Transkip hasil wawancara KA dalam memahami masalah TM-02
adalah sebagai berikut:

PNO2 05 : Coba kamu perhatikan soalnya, apakah kamu yakin bisa mengerjakan soal
tersebute

KAOQ2 06 : lya yakin kak.

PNO2 07 : Apakah sebelumnya pernah mengerjakan soal dalam bentuk cerita?

KAO2 08 : Sudah pernah kak ini soalnya mirip seperti yang lalu.

PNO2 09 : Silahkan baca terlebin dahulu soalnya.

KAO2 10 : lya sudah kak.

PNO2 11 : Setelah membaca soalnya, apakah sudah paham maksud dari soal tersebute

KAO2 12 : lya sudah paham.

PNO2 13: Apa yang adik pahami dari soal2

KAO2 14 : Jadi diketahui seorang penjual kue membeli 100 kue donat dengan harga
RP250.000,00. Hari pertama dan kedua terjual sebanyak 40 kue dengan harga
Rp4.000,00 per kue. Hari ketiga terjual 20 kue dengan harga RP3.500,00 per kue.
Pada hari keempat kue donat yang tersisa sudah berjaomur dan tidak layak untuk
di konsumsi.

PNO2 15: Dari mana adik tau kalau itu yang diketahui?

KAO2 16 : Dari yang disebutkan dalam soal kak

PNO2 17 : Apakah masih ada informasi yang adik pahami dalam soal?

KAO2 18 : Ada kak, yaitu yang ditanyakan berapakah besar keuntungan atau kerugian
yang didapatkan oleh penjual kue?

PNO2 19 : Dari mana kamu tahu bahwa itu yang ditanyakan dari soal?

KAO2 20 : Karena di akhir kalimat terdapat tanda tanya.

PNO2 21 : Apakah masih ada informasi lain dari soal?

KAQO2 22 : Tidak ada kak.

PNO2 23 : Apakah yakin sudah mendapat semua informasi dari soale

KAO2 24: lya yakin kak

Berdasarkan data tugas tertulis dan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
subjek KA pada tahap memahami masalah dapat memahami soal dengan baik dan yakin
dapat menyelesaikannya. KA mampu menyebutkan secara lengkap dan tepat informasi
yang terkandung dalam soal, serta dapat menyampaikan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dengan kalimatnya sendiri.
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Gambar 2. Jawaban Subjek FA dalam Memahami Masalah TM-02

Transkip hasil wawancara FA pada tahap memahami masalah adalah sebagai

berikut:

PNO2 05 :
FAO02 06 :

PNO2 07 :
FAO2 08 :
PNO2 09 :
FAO2 10 :
PNO2 11:
FAO2 12 :
PNO2 13:
FAO2 14 :

PNO2 15:
FAO2 16 :
PNO2 17:
FAO2 18 :
PNO2 19:
FA02 20 :
PNO2 21:
FAO2 22 :
PNO2 23 :
FAO2 24 .
PNO2 25:

FAO2 26

PNO2 27 :
: Sebelumnya pernah diajarkan oleh guru saya kak.

FAO2 28

Coba perhatikan soalnya, apakah kamu yakin bisa mengerjakan soal tersebute
Ini soal seperti soal yang sebelumnya kak. Eee saya belum yakin semoga saja
bisa.

lya. Sebelumnya pernah mengerjakan soal dalam bentuk cerita kan?g

lya kak.

Silahkan baca terlebinh dahulu soalnya.

Baik kak.

Setelah membaca soalnya, apakah sudah paham maksud dari soal tersebut?e
Sudah kak

Apa yang adik pahami dari soale

Hari pertama dan kedua terjual 40 kue harga Rp4.000,00 per kue. Hari ketiga
terjual 20 kue dengan harga Rp3.500,00 per kue. Hari keempat 0 karena tidak
dapat terjual.

Dari adik tau kalau itu yang diketahui?

karena ada di soal kak.

Apakah masih ada informasi yang adik pahami dalam soal?2

Tidak ada.

Apa yang ditanyakan pada soal?

Berapakah keuntungan atau kerugian?

Dari mana kamu tahu bahwa itu yang ditany akan dari soal?

Karana ada tanda tanya kak.

Apakah masih ada informasi lain dari soal?

Tidak ada lagi kak.

Oke tadi kan adik menyebutkan bahwa yang ditanyakan mengenai
keuntungan dan kerugian. Apakah adik sudah tau apa itu untung dan rugi?

. Jika harga jual lebih besar dari harga beli itu untung kalau rugi itu harga beli

lebih besar dari harga jual.
Adik tau dari mana informasi tersebut?e

Berdasarkan data tugas tertulis dan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
subjek FA pada tahap memahami masalah hanya menyebutkan sebagian informasi yang
diberikan. FA mengungkapkan sebagian informasi yang diketahui dengan menggunakan
kalimatnya sendiri dan dapat menyebutkan informasi yang ditanyakan.

Transkip hasil wawancara KA pada tahap membuat rencana pemecahan masalah
adalah sebagai berikut:

PNO2 25:
: Saya mencari dulu hasil penjualan pada hari pertama dan hari kedua

KAO2 26

Bagaimana cara adik menyelesaikan soal tersebut?
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PNO2 27 :

KAO2 28 :

PNO2 29
KA02 30:

PNO2 31
KAO2 32 :

PNO2 33:
KAO2 34 :
PNO2 35:

KAO2 36 :

PNO2 37 :
KAO2 38 :

selanjutnya penjualan pada hari ketiga.

Bagaimana cara menghitungnya ¢

Cara menghitungnya saya kalikan jumlah kue donat yang terjual dengar harga
per kuenya kak. Jadi pada hari pertama dan kedua itu kan terjual 40 kue terus
saya kalikan dengan harga per kue yaitu RP4.000,00 untuk mendapatkan hasil
penjualan hari pertama dan kedua. Terus pada hari ketiga pun sama kak saya
kalikan jumlah kue yang terjual yaitu 20 kue donat dikalikan harga per kue yaitu
Rp3.500,00 untuk mendapatkan hasil penjualan hari kedua.

Oke, selanjutya apakah ada lagi yang harus diselesaikan?2

Saya akan mencarisisa kue yang tidak dapat terjual dikarenakan sudah berjamur
dan fidak dapat dikonsumesi.

: Bagaimana cara mencarinya?

Pertama kan ada 100 kue donat. Terus pada hari pertama dan hari kedua terjual
40 kue dan hari ketiga 20 kue. selanjutnya 100 kue itu saya kurangkan dengan
semua kue yang terjual.

Selanjutnya apakah adik mencari hasil pendapatan dari sisa kue?

Tidak kak. Karena kuenya tidak terjual karena sudah berjamur.

Oh oke. Selanjutnya bagaimana cara adik menentukan keuntungan atau
kerugian dari penjualan ayam tersebut?

Jika hasil penjualan atau harga jual lebih besar dari modal atau harga beli dia
mendapat keuntungan kak terus kalau hasil penjualan lebih kecil dari modal
berarti mendapat kerugian. Cara mencari keuntungannya dengan mengurangi
hasil penjualan dengan modal awal. Kalau mencari kerugian yaitu modal
dikurangi hasil penjualan.

Adik yakin seperti itue

lya Yakin kak.

Berdasarkan data tugas tertulis dan wawancara dengan subjek KA pada tahap
menyusun rencana pemecahan masalah, subjek KA menunjukkan pemahaman yang baik
tentang cara menyelesaikan masalah yang diberikan. KA merencanakan penyelesaian
dengan menghitung pendapatan dari penjualan pertama dan kedua, mengalikan jumlah
kue yang terjual dengan harga jual per kue. Setelah itu, KA menghitung keuntungan atau

kerugian

dengan mengurangi harga beli atau modal dengan harga seluruh penjualan.

Kesimpulannya, pada tahap ini, subjek KA mampu menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dan menjelaskan rencana pemecahan masalah dengan baik, berdasarkan

informasi

yang diketahui.

Transkip hasil wawancara FA pada fahap menyusun rencana pemecahan masalah
adalah sebagai berikut:

PNO2 29 :
FA02 30 :

PNO2 31
FAO2 32
PNO2 33:
FAO2 34
PNO2 35:

FAO2 36 :
PNO2 37 :

Coba perhatikan bagaimana cara adik menyelesaikan soal tersebute
Saya mencari hasil penjualan hari pertama dan kedua setelah itu hari ketiga
kak. Setelah itu saya jumlahkan hasil keduanya kak.

: Bagaimana cara menghitungnya 2
: Saya kalikan jumlah kue yang terjual dengan harga per kuenya kak.

Oke, selanjutnya apakah ada lagi yang harus diselesaikan?

: Tidak kak.

Sebelumnya adik menyebutkan informasi sisanya. Apakah sisanya harus dicari
hasilnya?

Karena tidak terjual kak jadi nda ada hasil penjualannya.

Ok. Selanjutnya bagaimana cara adik menentukan keuntungan atau kerugian
dari penjualan ayam tersebute
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FAOQ2 38 : Setelah saya mendapatkan semua hasil penjualan kemudian di jumlahkan. Jika
hasilnya lebih besar dari harga beli maka mendapatkan keuntungan kak dan
sebaliknya jika hasiinya lebih kecil dari harga beli maka mendapat kerugian kak

PNO2 39 : Adik yakin seperti itue

FAQ2 40 : Sepertinya begitu kak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek FA pada tahap menyusun rencana
pemecahan masalah, subjek FA mengetahui cara yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah. FA merencanakan penyelesaian dengan menghitung hasil
penjualan pada hari pertama dan kedua, kemudian pada hari ketiga, dan selanjutnya
mencari kerugian atau keuntungan.

fada pari fictama  gan pedva:
40 % 4.000 = (6o.000
fado hari ketiga ;

20% 3.5060 =30.000

Sisa  gue :
4o+ 20 = GO
o6 - 60 = 40

Jadi Qisa kve Yaitv 4o kve

(60.000 + 30.000 = 230.000

250.000 - 230 .000 = 20-000

dadis Prnjual ve men dapatiean kervgian Stbesar ,26.000,00

Gambar 3. Jawaban Subjek KA dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah TM-
02

Transkip hasil wawancara KA pada tahap melaksanakan rencana pemecahan
masalah adalah sebagai berikut:

PNO02 39 : Sekarang bisa jelaskan bagaimana cara adik mendapatkan hasil pada
penjualan hari pertama dan kedua?

KAO2 40 : saya kalikan jumlah penjualan dengan harganya per kue kak. Jadi 40 kue dikali
Rp4.000,00 hasilnya Rp160.000,00. Jadi hasil penjualan hari peratama dan kedua
yaitu Rp160.000,00 kak.

PNO2 41 : Oke Selanjutnya bagaimana cara adik mendapatkan hasil pada penjualan hari
ketiga?

KAO2 42 : Sama seperti tadi kak saya kalikan jumlah yang terjual dengan harga per
kuenya. 20 kue saya kalikan Rp3.500,00 hasilnya Rp70.000,00. Jadi pada hari
ketiga mendapatkan hasil Rp.70.000,00 kak

PNO2 43 : Untuk menentukan sisanya bagaimana?

KAO2 44 : Saya kurangkan 100 dengan semua yang sudah terjual kak. 100 dikurang 60 jadi
sisanya 40 kue yang tidak terjual. Karena tidak terjual jadi saya tidak menghitung
hasil penjualan sisanya kak.

PNO2 45 : Selanjutnya bagaimana adik tahu jika penjualan ini mengalami kerugiane

KAO2 46 : Karena setelah saya kerjakan hasilnya lebih kecil dari modalnya kak. Jadi saya
simpulkan bahwa penjualan mengalami kerugian kak.

PNO2 47 : Bisa jelaskan cara adik memperoleh jumlah kerugian?
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KAO2 48 : Caranya mencari berapa kerugianya yaitu Modal dikurangi hasil penjualan.
Jadi Rp250.000,00 -Rp230.000,00 hasilnya Rp20.000,00. Jadi jumlah kerugian yang
didapatkan oleh penjual kue yaitu Rp20.000,00.

PNO2 49 : Mengapa adik menggunakan cara itu?

KAO2 50 : Guru saya pernah mengajarkan itu kak.

Berdasarkan tugas tertulis dan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek KA
pada tfahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah  konsisten  dalam
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. KA juga
dapat menggunakan pengetahuan sebelumnya yang relevan untuk memperoleh
penyelesaian dari masalah yang diberikan oleh peneliti.

Javds I_(bfrya# Y ¥ by Yool +( by 3o + by oy
=20 x4:000) 4 (40 ¥ 3500)
= Lo.0o0 + |40.000
= 220.00D
Mo = e ol - v 34
= 250.000 = 220.00%
= 30-000

Tad Sve P fe ety Fesin xR 30.009, 00

Gambar 4. Jawaban Subjek FA Pada Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan
Masalah TM-02

Transkip hasil wawancara FA pada tahap melaksanakan rencana pemecahan
masalah adalah sebagai berikut:

PNO2 41 : Jelaskan bagaimana cara adik mendapatkan hasil pada penjualan hari
pertama dan kedua?

FAO2 42 : Saya dapatkan dengan cara (20 kue x Rp4.000,00) + (40 x Rp3.500,00) =
Rp80.000,00 + Rp140.000,00 = Rp220.000,00

PNO2 43 : Apakah sisanya tidak dicarie

FAO2 44 : Tidak kak karena tidak terjual.

PNO2 45 : Oke. Selanjutnya bagaimana adik tahu jika penjualan ini mengalami kerugian?

FAQ2 46 : Saya jumlah hasil penjual pertama dan kedua. Ternyata harga jual lebih kecil dari
harga beli berarti penjual mendapat kerugian kak. Sehingga saya pakai rumus
mencari kerugian kak.

PNO2 47 : Bisa jelaskan cara adik memperoleh jumlah keuntungan?

FAO2 48 : Saya kurangi modal dengan seluruh penghasilan kak. Rp250.000,00-Rp220.000,00
hasilnya Rp30.000,00 kak

PNO02 49 : Mengapa adik menggunakan cara itu?

FA02 50 : Karena memang begitu caranya kak.

Berdasarkan tugas tertulis dan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek FA
pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah konsisten menyelesaikan
masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Namun, FA keliru dalam
memasukkan jumlah kue yang terjual dari masing-masing penjualan dan fidak dapat
memahami makna dari informasi yang diberikan oleh peneliti.
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Transkip hasil wawancara KA pada tahap memeriksa kembali jowaban adalah
sebagai berikut:
PNO2 51 : Sudah yakin dengan jawabanmu?
KAO2 52: Sudah yakin kak.
PNO2 53 : Apakah adik sudah memeriksa kembali jawabannya?
KAO02 54: Sudah kak.
PNO2 55: Bagaimana cara adik memeriksa kembali jowabannya?
KAO2 54: Caranya saya mengecek seluruh langkah-langkah dalam pengerjaan soal saya
kak.
PNO2 55 : Jadi bagaimana kesimpulanya?
KAQO2 56: Jadi penjual kue mendapatkan kerugian sebesar Rp20.000,00.

Berdasarkan tugas tertulis dan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek KA
pada tahap memeriksa kembali jawaban yakin bahwa jawabannya sudah benar. KA
melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasil pekerjaannya, memastikan bahwa hasilnya
sesuai dengan informasi yang diketahui pada soal, serta memeriksa kembali
perhitungannya. Hasil yang diperoleh KA sudah benar.

Transkip hasil wawancara FA pada tahap memeriksa kembali jowaban adalah
sebagai berikut:
PNO2 51 : Sudah yakin dengan jawaban adike
FAO2 52 : Sebenarnya belum, tapi semoga saja benar kak.
PNO2 53 : Apakah adik sudah memeriksa kembali jowabannya?2
FAO2 54 : Tidak kak.
PNO2 55 : Mengapa adik tidak periksa kembali?
FAO2 56 : Malas kak. Supaya cepat selesai.
PNO02 57 : Jadi bagaimana kesimpulan dari soalnya?
FAO2 58 : Jadi kerugian yang didapat oleh penjual kue adalah Rp30.000,00 kak.

Berdasarkan hasil tfranskrip wawancara di atas, dapat diketahui bahwa subjek FA
pada tahap memeriksa kembali jawaban belum yakin dengan jawabannya. FA fidak
melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasil pengerjaannya karena faktor malas,
sehingga hasil yang diperoleh FA salah.

PEMBAHASAN

Profil Pemecahan Masalah Siswa yang Memiliki Tingkat Self-Efficacy Tinggi

¢ Memahami Masalah
Siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi mampu menyebutkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan secara jelas dan lengkap. Contohnya, subjek KA
menyebutkan jumlah kue yang terjual, harga jual per kue, serta jumlah kerugian atau
keuntungan yang ditanyakan. Pemahaman ini diperoleh dengan mengidentifikasi
informasi dari soal, menggunakan kalimat sendiri untuk menyatakan hal yang diketahui
dan ditanyakan. Hal ini sesuai dengan indikator Polya, yang menekankan bahwa siswa
harus mampu memahami masalah dengan menyatakan informasi yang relevan.

o Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Pada tahap ini, siswa mampu menyusun rencana penyelesaian masalah dengan baik.
Subjek KA menggunakan langkah sistematis, seperti menghitung pendapatan setiap
hari terlebih dahulu, lalu menentukan keuntungan atau kerugian berdasarkan rumus
yang relevan. Siswa juga mampu menghubungkan pengetahuan sebelumnya, seperti
konsep perbandingan, untuk merumuskan solusi yang tepat. Kemampuan ini
menunjukkan kecakapan dalam menyusun rencana sesuai indikator Polya.

299


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1370319170
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250226201180142

Jurnal Elekironik Pendidikan Matematika Tadulako (JEPMT) P-ISSN 2338-378X
Vol. 12 No. 4, 30 Juni 2025 e-ISSN 3089-803X

e Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Siswa konsisten menjalankan rencana penyelesaian yang telah dibuat. Contohnya,
Subjek KA menghitung pendapatan hari pertama dan kedua (Rp160.000,00 +
Rp70.000,00) serta menghitung kerugian (Rp250.000,00 - Rp230.000,00 = Rp20.000,00).
Semua langkah dilakukan secara sistematis dan benar. Selain itu, siswa memanfaatkan
pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan masalah. Langkah-langkah mereka
mencerminkan indikator Polya, yakni mampu menuliskan langkah penyelesaian
dengan sistematis.

¢ Memeriksa Kembali
Siswa memeriksa ulang jowaban untuk memastikan kebenaran hasil. Subjek KA
menelusuri  langkah-langkah penyelesaian, memeriksa apakah informasi  dan
perhitungan sesuai dengan soal, sehingga yakin bahwa jawaban mereka benar. Hal
ini menunjukkan keyakinan dan kecermatan sesuai indikator Polya.

Profil Pemecahan Masalah Siswa yang Memiliki Tingkat Self-Efficacy Rendah

¢ Memahami Masalah
Siswa dengan tingkat self-efficacy rendah hanya mampu mengidentifikasi sebagian
informasi dari soal. Subjek FA menyebutkan beberapa informasi, seperti jumlah kue
yang terjual dan harga jual, tetapi tidak memahami sepenuhnya makna dari informasi
tersebut. Ketidakmampuan ini  mengindikasikan kurangnya keyakinan dan
pemahaman terhadap masalah.

e Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Pada tahap perencanaan, siswa menyusun langkah sederhana, seperti menghitung
pendapatan hari pertama dan kedua, lalu mencari kerugian atau keuntungan.
Namun, subjek FA tidak mendetailkan rencana tersebut dan kurang menghubungkan
informasi yang diketahui dengan konsep yang relevan.

e Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Meskipun siswa mencoba melaksanakan rencana yang dibuat, mereka melakukan
kesalahan pada perhitungan karena kurang memahami informasi. Misalnya, subjek FA
salah memasukkan jumlah kue yang terjual, sehingga hasil akhirnya salah. Kesalahan
ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka terhadap masalah masih kurang,
meskipun langkah-langkah telah dilakukan secara konsisten.

e Memeriksa Kembali
Siswa dengan fingkat self-efficacy rendah tidak memeriksa kembali langkah atau hasil
penyelesaian. Subjek merasa malas untuk menelusuri ulang pekerjaannya, sehingga
kesalahan tidak diperbaiki. Akibatnya, mereka tidak yakin dengan jawaban yang
diperoleh.

Siswa dengan self-efficacy tinggi menunjukkan kemampuan memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa jowaban dengan baik,
didukung keyakinan diri yang tinggi. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah memiliki
pemahaman yang terbatas, kurang cermat, dan fidak yakin terhadap hasil
penyelesaiannya. Perbedaan ini mencerminkan pentingnya self-efficacy dalam
mendukung keberhasilan pemecahan masalah.

KESIMPULAN

Siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi pada setiap tahap pemecahan masalah
menunjukkan keyakinan dalam menyelesaikan soal. Pada tahap memahami masalah,
mereka mampu mengidentifikasi dan menyebutkan informasi soal dengan tepat. Di tahap
merencanakan pemecahan masalah, Siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi
menghubungkan pengetahuan sebelumnya untuk merencanakan penyelesaian dengan
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jelas. Saat melaksanakan rencana, Siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi konsisten
mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan dan memanfaatkan pengetahuan yang
relevan. Pada tahap memeriksa jawaban, siswa yakin bahwa jaowabannya benar dan
memeriksa hasil pekerjaan untuk memastikan kesesuaiannya.

Siswa dengan tingkat self-efficacy rendah hanya dapat menyebutkan sebagian
informasi soal tanpa pemahaman yang jelas. Pada tahap merencanakan pemecahan
masalah, mereka mengetahui langkah yang akan diambil, namun terbatas pada
perencanaan yang sederhana. Ditahap pelaksanaan, Siswa dengan tingkat self-efficacy
rendah konsisten tetapi sering keliru dalam perhitungan dan kesulitan memahami informasi
soal. Pada tahap memeriksa jawaban, Siswa dengan tingkat self-efficacy rendah kurang
yakin dan tidak memeriksa pekerjaan kembali, yang menyebabkan hasil yang salah.
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